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Prakata 
 
 

Halo, Adik-Adik. 

Apakah kalian menyayangi kedua orang tua kalian? 

Bagaimana caranya? 

Runa menunjukkan rasa sayangnya dengan membantu 

kedua orang tuanya saat berdagang.  

Yuk, iku� kisah Runa di Pasar Papringan! 

Semoga kalian suka, ya!  

 

 

Selamat membaca, 

Kak As� dan Kak Feli 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
Gelaran Pasar Papringan telah dibuka. 

Ibu bersiap menata dagangannya. 

Lihat, apa yang dilakukan Runa? 
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Pengunjung mulai berdatangan. 

Pasar pun makin ramai. 
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Runa berjalan ke sana kemari.  

Dia membawa minuman berwarna-warni.  

Ternyata, Runa sedang membantu Ibu. 

Runa mengantarkan pesanannya satu per satu. 
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Hei, mengapa Runa tampak sedih? 

Apakah karena lapak Bapak sepi? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
5 



 
Seorang pengunjung tampak kewalahan. 

Dia membawa banyak barang belanjaan. 

Apa yang bisa Runa lakukan? 
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Runa bergegas menunjukkan lapak Bapak. 

Pengunjung itu pas� membutuhkan tas belanja. 
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Bagaimana jika Runa berkeliling pasar? 

Runa bisa membantu Bapak. 

Runa hendak menawarkan tas belanja. 

Benar, ide yang bagus! 
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Namun, berdagang �daklah mudah. 

Runa belum berhasil menjual tas belanjanya.  
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Tiba-�ba, pengunjung berlarian. 

Mereka mencari tempat untuk berteduh. 
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Hujan membuat dagangan Bapak �dak laku. 

Bagaimana Runa bisa membantu? 
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Oh, Runa tahu! 
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Ayo, ayo, siapa mau? 

Topi is�mewa, empat pring saja!  
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Runa memamerkan topi is�mewa di kepalanya. 

Topi unik buatan Bapak. 

Namanya topi cikrak. 
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Lihat, pengunjung mulai tertarik! 

Runa senang sekali.  

Ayo, ayo, siapa lagi mau beli?  
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Glosarium 
 

 
 

Cikrak :  keranjang untuk mengambil dan membuang 

sampah 

Gelaran :  kegiatan yang diadakan oleh sekelompok 

orang pada waktu tertentu 

Lapak  :  tempat berdagang 

Pring :  bambu  
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Pengenalan  
Pasar Papringan 

 

Pasar yang menjadi cerita dalam buku ini adalah Pasar 

Papringan, Ngadiprono, Temanggung. Sesuai namanya, 

pasar ini berlokasi di tengah kebun bambu. Pasar Papringan 

buka berdasarkan penanggalan Jawa, yaitu Minggu Pon dan 

Wage, dari jam 6 pagi hingga 12 siang. Pasar ini 

menggunakan mata uang pring atau bambu sebagai alat 

tukar. Satu  keping nilainya sebesar dua ribu rupiah. 
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Pesan Moral  
 

 
Ada banyak cara untuk menunjukkan rasa sayang kepada 
kedua orang tua.  

Selain rajin belajar, kita juga bisa membantu meringankan 
pekerjaan mereka.  

Jika Ayah dan Ibu membutuhkan bantuan, kita harus 
segera menolongnya. 

Jangan lupa, lakukan sesuai kemampuan kita.  

Yuk, tunjukkan rasa sayang kepada kedua orang tua di 
rumah! 
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Penulis 

DWI ASTUTIK, biasa dipanggil As�, gemar 
membayangkan hal-hal aneh menjelang �dur. 
Kemudian, hal itu ia tuliskan ke dalam cerita 
anak. Seru, ya? As� bisa dihubungi melalui  IG 
@as�_mardianto. 

 
 

Ilustrator  

FELIA, memulai perjalanannya   sebagai   
ilustrator di tahun 2022 dengan 
mengilustrasikan sebuah buku teks. Sejak 
kecil, menggambar adalah hal yang paling 
disukainya. Yuk, lihat   karya   Felia yang lain 
di akun instagram @ailef_arts. 
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Runa kecewa melihat dagangan Bapak sepi. 

Sementara, pedagang lain sibuk melayani pembeli. 

Runa ingin dagangan Bapak juga laku. 

Namun, bagaimana caranya? 

Apakah Runa punya ide? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


